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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

     Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “ Hubungan Antara Dukungan 

Keluarga dengan Tingkat Kepatuhan Pasien dalam Merawat Luka Diabetes 

Melitus di Rumah Rawat Luka Spesialis Diabetes Melitus Kota Malang” 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Karakteristik responden paling banyak pada rentang usia 51-70  tahun 

sebanyak 30 responden (71,4%), sebanyak  25 responden (59,5%) berjenis 

kelamin perempuan, dan sebanyak 19 responden (45,2%) telah menderita 

DM selama 1-5 tahun, serta sebanyak 15 responden (35,7%) memiliki 

DM Grade 1. 

2. Dukungan keluarga pada penderita luka diabetes melitus di Rumah Rawat 

Luka Spesialis Diabetes Melitus Kota Malang didapatkan hasil responden 

memiliki dukungan keluarga dengan kategori baik, yaitu sebanyak 36 

responden (85,7%) 

3. Tingkat kepatuhan pada penderita luka diabetes melitus di Rumah Rawat 

Luka Spesialis Diabetes Melitus Kota Malang didapatkan hasil responden 

memiliki tingkat kepatuhan merawat luka yang patuh, yaitu sebanyak 27 

responden (64,3%) 

4. Berdasarkan analisis hubungan didapatkan hasil bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan tingkat 

kepatuhan pasien dalam merawat luka diabetes melitus, dimana dapat 
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dilihat bahwa meningkatnya dukungan keluarga maka meningkat pula 

tingkat kepatuhan pasien dalam merawat luka diabetes melitus.  

5.2. Saran  

     Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian yang berjudul “Hubungan Antara 

Dukungan Keluarga dengan Tingkat Kepatuhan Pasien dalam Merawat Luka 

Diabetes di Rumah Rawat Luka Spesialis Diabetes Melitus Kota Malang”. 

Peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Keluarga Penderita Luka Diabetes Melitus 

Diharapkan setelah dilakukan penelitian tentang hubungan dukungan 

keluarga dengan tingkat kepatuhan pasien dalam merawat luka diabetes, 

keluarga penderita dapat memberikan dukungan yang lebih baik pada 

penderita luka diabetes, sehingga dapat lebih meningkatkan kepatuhan 

pasien dalam merawat luka diabetes. 

2. Bagi Pelayanan Kesehatan  

Diharapkan dapat meningkatkan edukasi tentang pentingnya dukungan 

keluarga terhadap kepatuhan pasien dalam merawat luka diabetes melitus. 

3. Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan dapat mengembangkan materi dan kegiatan praktik 

keperawatan dalam asuhan keperawatan medikal bedah khususnya pada 

pasien luka diabetes melitus. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat digunakan 

sebagai dasar untuk mengembangkan penelitian selanjutnya dengan 

menggunakan studi lain berupa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
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kepatuhan pasien dalam merawat luka diabetes melitus, dan sebaiknya 

untuk pengambilan data pada setiap responden dilakukan pada waktu 

yang sama yaitu pada sebelum proses perawatan luka. 

 


